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SUMMARY 

 

 

LENI REPIANI. Antagonistic Test of Bacteria from the Origin of Land 

on the Development of White Root Fungus Rigidoporus lignosus (Klotzsch) 

Imazeki at the Laboratory. (Supervised by Nurhayati and Effendy TA). 

The research was conducted at Phytopathology Laboratory Department of 

Plant Pest and Disease Faculty of Agriculture Sriwijaya University Indralaya 

Ogan Ilir South Sumatra. implementation begins in August 2017 to November 

2017. This research aims to determine the effect of antagonistic bacteria on the 

Rigidoporus lignosus fungus in-vitro. 

This experiment used a Completely Randomized Design (RAL) with 9 

treatments and 4 replicates, 1 positive control (no treatment), 1 negative control 

(fungicide) and 7 antagonistic bacteria with A-G isolate codes with genus Bacillus 

sp. Bacterium isolate A-D is Muchriandi kokos collection (2017) while E-G 

isolate with genus Pseudomonas is a collection of Prof. Nurhayati (2017) The 

results showed that the treatment with negative control gave the best result, but 

the isolate bacteria E, F and G have the potential to control the fungus 

Rigidoporus lignosus with the percentage of isolate isolate E 57.32%, F isolate 

57,85% and isolate G 57.32%. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

RINGKASAN 

 LENI REPIANI. Uji Antagonis Bakteri Asal Tanah Terhadap 

Perkembangan Penyakit Jamur Akar Putih Rigidoporus lignosus (Klotzsch) 

Imazeki di Laboratorium.  (Dibimbing oleh Nurhayati dan Effendy TA). 

 Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya Ogan Ilir 

Sumatera Selatan.  Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Agustus 

2017 sampai dengan November 2017.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari bakteri antagonis terhadap jamur Rigidoporus lignosus secara in-

vitro. 

 Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 9 

perlakuan dan 4 ulangan, 1 kontrol positif (tanpa perlakuan), 1 kontrol negatif 

(fungisida) dan 7 bakteri antagonis dengan kode isolat A-G.  Bakteri isolat A-D 

merupakan koleksi kokos Muchriandi (2017) sedangkan isolat E-G dengan genus 

Pseudomonas adalah koleksi Prof. Nurhayati (2017) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan dengan kontrol negatif memberikan hasil terbaik, 

namun bakteri isolat E, F dan G  memiliki potensi untuk mengendalikan jamur 

Rigidoporus lignosus dengan persentase hambatan isolat E 57,32%, isolat F 

57,85% dan isolat G 57,32%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman perkebunan yang 

bernilai ekonomis tinggi.  Tanaman tahunan ini dapat disadap getah karetnya 

pertama kali pada umur tahun ke-5 (Purwanta et al., 2008).   Salah satu komoditas 

yang menjadi andalan ekspor Indonesia dari tanaman karet adalah produk karet 

mentah.  Menurut International Rubber Study Group (IRSG) tahun 2014, 

Indonesia masih menduduki peringkat kedua terbesar produksi karet alam dunia 

setelah Thailand.  Kementerian Pertanian mencatat produksi karet pada tahun 

2014 turun menjadi 3,15 juta ton dari 3,18 juta ton pada tahun 2013.  Penurunan 

produksi karet dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pengelolaan 

tanaman karet (Situmorang & Budiman, 2003).  Pengelolaan perkebunan karet 

sering mengalami kendala, terutama masalah penyakit.  Penyebab penyakit pada 

karet umumnya disebabkan oleh jamur, salah satunya adalah serangan patogen 

jamur Rigidoporus lignosus (Klotzsch), penyebab penyakit Jamur Akar Putih 

(JAP) (Muharni dan Widjajanti, 2011). 

Penyakit Jamur Akar Putih (JAP) yang disebabkan oleh R. lignosus pada 

tahun 2014 mengakibatkan kerugian finansial yang dihitung secara nasional 

mencapai IDR 374 milyar dari luas serangan sekitar 87.599 Ha (Direktorat 

Jenderal Perkebunan (Ditjenbun, 2015).  JAP menjadi penyakit yang sangat 

penting karena penyebabnya memiliki kisaran inang yang luas.  Selain menyerang 

karet, jamur akar putih dapat menyerang teh, kopi, kakao, kelapa sawit, mangga, 

nangka, ubi kayu, jati, cengkeh, duwet, lamtoro, sengon, dadap, nibung, cemara, 

kayu besi, meranti, rasamala, walikukun, kesambi, randu alas, kumpas, akasia, 

Ficus spp., dan Agzelia sp. (Semangun, 2000).  

Serangan R. lignosus menyebabkan akar karet menjadi busuk dan 

umumnya ditumbuhi rizomorf cendawan. Gejala tampak pada daun, daun-daun 

yang semula tampak hijau segar berubah menjadi layu, berwarna kusam, dan 

akhirnya kering (Pawirosoemardjo, 2004).  Penularan JAP dapat terjadi melalui 

persinggungan antara akar karet sehat dengan sisa-sisa akar tanaman lama, 
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tunggul-tunggul, pohon yang sakit atau karena hembusan angin yang membawa 

spora jamur ini yang kemudian jatuh di akar tanaman, tumbuh dan membentuk 

koloni lalu merambat ke akar cabang tunggul dan pindah ke akar tanaman di 

dekatnya melalui pertautan akar. JAP merupakan penyakit tular tanah (soil borne 

disease) yang dapat bertahan sebagai sumber infeksi selama bertahun-tahun 

sehingga tidak mudah dalam pengendaliannya. Infeksi JAP dimulai sejak di 

pembibitan sampai tanaman menghasilkan sehingga upaya pengendalian maupun 

pencegahan terhadap patogen dan sumber infeksi dapat dilakukan sejak awal 

(Amaria dan Edi, 2014). 

Beberapa cara pengendalian penyakit jamur akar putih telah dilakukan, 

diantaranya dengan menghilangkan tunggul-tunggul atau organ tanaman berkayu 

secara tuntas sebagai sumber infeksi, menanam tanaman penutup tanah jenis 

leguminosa, pelumasan dan penyiraman fungisida, serta pengendalian dengan 

menggunakan agens hayati seperti Trichoderma spp. yang bersifat antagonis 

terhadap patogen (Pawirosoemardjo, 2004). Bahan aktif triadimefon dan 

triadimenol merupakan dua jenis fungisida yang pertama kali dianjurkan untuk 

mengendalikan JAP dengan metode penyiraman. Hasil pengujian pada tanaman 

karet umur dua tahun setelah 2 bulan perlakuan menunjukkan bahwa daya efikasi 

triadimefon 10 ml terhadap serangan JAP (R. lignosus) pada tanaman karet 

sebesar 100% (Sinulingga et al., 1991).  

Umumnya pengendalian penyakit jamur akar putih pada tanaman karet 

dilakukan dengan menggunakan fungisida. Namun diketahui penggunaan 

fungisida yang terus menerus akan berdampak buruk terhadap lingkungan. 

Pengendalian hayati dengan menggunakan mikrobia sekarang lebih dianjurkan 

karena sumber agensia sudah ada di lingkungan, mudah dalam pengaplikasiannya, 

murah dan ramah lingkungan.  Pengendalian hayati tanaman dengan 

menggunakan agensia hayati khususnya kelompok bakteri yang mengkoloni 

perakaran tanaman merupakan salah satu alternatif yang potensial.  Jenis bakteri 

dari genus Pseudomonas  yang banyak digunakan saat ini adalah jenis 

Pseudomonas fluorescens unuk mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh 

cendawan, virus dan nematode (Kusumowardani, 2008). 
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Berdasarkan uraian di atas, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

diperoleh jenis bakteri asal tanah yang dapat digunakan untuk menekan 

perkembangan R. lignosus penyebab penyakit jamur akar putih pada tanaman 

karet. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana cara penekanan bakteri antagonis terhadap jamur R. lignosus. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara penekanan 

bakteri antagonis terhadap jamur R. lignosus secara in-vitro. 

 

1.4.  Hipotesis Penelitian 

Diduga beberapa jenis bakteri asal tanah mempunyai kemampuan yang 

berbeda sebagai antagonis terhadap jamur R. lignosus. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai bakteri-

bakteri asal tanah yang berpotensi sebagai pengendali jamur  R. lignosus 

penyebab penyakit jamur akar putih pada tanaman karet. 
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